BAB V

PEMBAHASAN

Pengaruh Kemampuan komunikasi guru terhadap prestasi belajar

siswa dalam bidang kognitif.

Hasil penelitian ini telah menunjukan adanya pengaruh signifikan
antara kemampuan komunikasi interpersonal dengan prestasi belajar siswa
dalam bidang kognitif peserta didik di SMK N 1 Boyolangu Tulungagung
yang dapat dilihat pada tabel 4.10, yaitu nilai signifikansi dari bidang
kognitif sebesar 0,015 yang menunjukan nilai sig < 0,05. Sehingga Ha
diterima dan HO ditolak. Hasil dari analisis ini memperlihatkan bahwa
pengaruh dari kemampuan komunikasi guru terhadap prestasi bidang
kognitif di SMK Negeri 1 Boyolangu Tulungagung sebesar 55 %
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak peneliti teliti.
Dengan melihat hasil uji SPSS 20.0 for Windows tersebut, dapat
disimpulkan ada pengaruh antara kemampuan komunikasi interpersonal
guru terhadap Prestasi belajar siswa bidang kognitif pada mata pelajaran

PAI di SMK Negeri 1 Boyolangu Tulungagung.

Hasil dalam penelitian ini sesuai dengan yang dijelaskan oleh
Mahaerni fajar yang dikutip dari Lexiograper (ahli kamus bahasa),

menunjuk pada suatu upaya yang bertujuan berbagi untuk mencapai
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kebersamaan.® Komunikasi antar pribadi sebagai suatu bentuk perilaku,
dapat berubah dan sangat tidak efektif. Pada suatu saat komunikasi bisa
lebih buruk dan pada saat lain bisa lebih baik. Meskipun dalam penelitian
ini pengaruh dari kemampuan komunikasi terhadap prestasi belajar siswa itu
lumayan rendah.

Penelitian ini juga diperkuat dengan penelitian lain yang di susun oleh
andi muhammad yusuf yang menjelaskan tentang respon atau perubahan
sikap tergantung pada proses terhadap individu. Stimulus yang disampaikan
oleh komunikator dapat diterima atau ditolak oleh komunikan. Komunikasi
dapat terjadi apabila komunikan memberikan perhatian kepada stimulus
yang disampaikan padanya. Sampai pada proses dimana komunikan mampu
memikirkannya sehingga timbul pengertian dan penerimaan sebaliknya.
Perubahan yang terjadi dalam subab ini adalah pada bidang kognitif peserta
didik.

Seperti yang sudah dibahas sebelumnya dalam bidang kognitif hasil
belajar intelektual nya terdiri dari 6 aspek yakni pengetahuan atau ingatan,
pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. Tentu dalam hal ini
merupakan peran utama dari guru. Begitupula dengan bu Sinta Lestari
selaku guru mata pelajaran PAI dibeberapa kelas X di SMK Negeri 1
Boyolangu Tulungagung. Untuk mendapatkan hasil evaluasi dari proses

pembelajaran bu Sinta menggunakan soal-soal latihan yang ada di buku

31

! Marhaeni Fajar, IImu Komunikasi : Teori dan Praktik , (Jakarta : GRAHA ILMU, 2009) Hal.
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paket Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti untuk kelas X
SMA/SMK/MAK dengan menggunakan kurikulum 2013.

Pengaruh Kemampuan komunikasi guru terhadap prestasi belajar
siswa dalam bidang afektif.

Hasil penelitian ini telah menunjukan adanya pengaruh signifikan
antara kemampuan komunikasi dengan prestasi belajar siswa dalam bidang
afektif peserta didik di SMK N 1 Boyolangu Tulungagung yang dapat
dilihat pada tabel 4.11, yaitu nilai signifikansi dari bidang afektif sebesar
0,014 yang menunjukan nilai sig < 0,05. Sehingga Ha diterima dan HO
ditolak. Hasil dari analisis ini memperlihatkan bahwa pengaruh dari
kemampuan komunikasi guru terhadap prestasi bidang afektif di SMK
Negeri 1 Boyolangu Tulungagung sebesar 5,6 % sedangkan sisanya
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak peneliti teliti. Dengan melihat
hasil uji SPSS 20.0 for Windows tersebut, dapat disimpulkan ada pengaruh
antara kemampuan komunikasi guru terhadap Prestasi belajar siswa bidang
afektif pada mata pelajaran PAI di SMK Negeri 1 Boyolangu Tulungagung.

Bidang afektif dalam prestasi belajar terdiri dari lima aspek yaitu
penerimaan, jawaban dan reaksi, penilaian, organisasi, internalisasi.
Pengukuran ranah afektif dapat dilakukan setiap saat karena perubahan
tingkah laku siswa dapat berubah ubah sewaktu-waktu bisa karena emosi
peserta didik yang mungkin masih labil. teknologi informasi dan

komunikasi telah memengaruhi ranah afektif siswa sekolah dasar.
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Menurut Khairunnisa ada pengaruh baik dan buruk, pengaruh baik
dari teknologi informasi dan komunikasi, yaitu dapat meningkatkan
stimulus dalam pembelajaran, sedangkan pengaruh buruknya, yaitu dapat
membuat siswa cenderung menjadi individualis. Untuk mengatasi pengaruh
buruk dari teknologi informasi dan komunikasi maka diperlukan peran serta
guru dan orangtua siswa itu sendiri.Ranah afektif meliputi perasaan, sikap,
dan minat. Ciri-ciri hasil belajar afektif akan tampak pada peserta didik
dalam berbagai tingkah laku. Seperti bagaimana sikap siswa memperhatikan
gurunya, tanggung jawab siswa dalam tugas-tugasnya dan interaksi siswa
dengan lingkungan sekitar. Ranah afektif tidak dapat diukur seperti halnya
ranah kognitif, karena dalam ranah afektif kemampuan yang diukur adalah
bagaimana seorang siswa memperhatikan, merespon, menghargai,
mengorganisasi, dan karakteristik suatu nilai. Ranah afektif seseorang
berkaitan dengan bagaimana kehidupannya dalam lingkungan sosialnya.
Skala yang digunakan untuk mengukur ranah afektif seseorang terhadap
kegiatan suatu objek diantaranya skala sikap.?

Dalam bidang afektif atau pengukuran sikap yang biasa dipakai Bu
Sinta dengan membuat kesepakatan diawal semester, kesepakatan yang
dibuat adalah setiap memulai pembelajaran peserta didik diwajibkan
membaca surat-surat pendek dan wajib membawa buku juz amma. Apabila
tidak membawa maka siswa tersebut harus menulis 1 garis pada kolom

namanya di buku absen sehingga hasil ini akan diakumulasikan nanti

2 Khairunnisa, Pengaruh Teknologi Informasi dan Komunikasi Terhadap Ranah Afektif
Siswa sekolah dasar. https://www.slideshare.net/khairunnisamulyana5/artikel-nisa Diakses pada
18-02-2020 pukul 15:18 WIB.
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diakhir semester, selain itu biasanya bu Sinta meminta siswa untuk hafalan
ayat atau hadis yang berkitan dengan materi atau bab yang dipelajarai saat
ini.

Hal ini menurut peneliti akan mampu membuat siswa merasa lebih
bertanggung jawab, dan disiplin dalam kesehariannya, terlebih jika peserta
didik sampai lupa tidak membawa buku yang diminta gurunya tersebut.
Tentu ia akan takut karena nilai sikapnya akan berkurang.

Pendapat ini diperkuat oleh Ainur Roicha dalam skripsinya yang
mengutip dari Suranto A.W dalam bukunya tujuan komunikasi interpersonal
yaitu untuk mengungkapkan perhatian kepada orang lain, membangun dan
memlihara hubungan yang harmonis, menemukan diri sendiri, bantuan
konseling, serta mempengaruhi sikap dan perilaku. Melakukan komunikasi
antara guru dengan siswa merupakan suatu hal yang harus dijaga.
Komunikasi yang banyak dilakukan antara guru dengan siswa di sekolah
merupakan komunikasi interpersonal. Bentuk komunikasi interpersonal di
sekolah antara lain bertegur sapa, bertukar pikiran, diskusi, negosiasi, dan
konseling. Komunikasi interpersonal yang terjalin antara guru dan siswa
menunjukkan adanya perhatian dari guru kepada siswa maupun sebaliknya.

Maka melalui komunikasi interpersonal yang terbangun, guru dapat
memberikan bantuan konseling serta dapat menjalin kedekatan dan
kepercayaan antara guru dengan siswa. Hal ini dapat menjadi media bagi

seorang guru untuk mempengaruhi sikap dan tingkah laku siswa kearah
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yang disiplin.® Karena kawasan afektif merupakan tujuan yang berhubungan
dengan perasaan emosi sistem nilai dan sikap hati (attitude) yang
menunjukan penerimaan atau penolakan terhadap sesuatu, apresiasi
(penghargaan) dan penyesuaian perasaan sosial.*

C. Pengaruh Kemampuan komunikasi guru terhadap prestasi belajar

siswa dalam bidang psikomotorik.

Hasil penelitian ini telah menunjukan adanya pengaruh signifikan
antara kemampuan komunikasi interpersonal dengan prestasi belajar siswa
dalam bidang psikomotorik peserta didik di SMK N 1 Boyolangu
Tulungagung yang dapat dilihat pada tabel 4.12, yaitu nilai signifikansi dari
bidang psikomotorik sebesar 0,025 yang menunjukan nilai sig < 0,05.
Sehingga Ha diterima dan HO ditolak. Hasil dari analisis ini memperlihatkan
bahwa pengaruh dari kemampuan komunikasi interpersonal guru terhadap
prestasi bidang psikomotorik di SMK Negeri 1 Boyolangu Tulungagung
sebesar 4,7 % sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
peneliti teliti. Dengan melihat hasil uji SPSS 20.0 for Windows tersebut,
dapat disimpulkan ada pengaruh antara kemampuan komunikasi
interpersonal guru terhadap prestasi belajar siswa bidang psikomotorik pada

mata pelajaran PAI di SMK Negeri 1 Boyolangu Tulungagung.

* Ainur Rochma P. Pengaruh Strategi Komunikasi Interpersonal Guru Pendidikan Agama
Islam terhadap Pembentukan Karakter Peserta didik di SMK Negeri 2 Tulungagung (IAIN
TULUNGAGUNG, 2018). Hal 97.

* Purnama Rozak, Evaluasi Afektif Dalam Pembelajaran.
https://media.neliti.com/media/publications/195113-ID-evaluasi-afektif-dalam-
pembelajaran.pdf diakses pada selasa 18-02-2020 pukul 15:24 WIB.
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Dalam bidang Psikomotorik berkenaan dengan hasil belajar
keterampilan dan kemampuan bertindak. Pengukuran ranah psikomotorik
dilakukan terhadap hasil-hasil belajar yang berupa penampilan atau
keterampilan bergerak dan bertindak, kecakapan ekspresi verbal dan
nonverbal. Dalam penilaian bidang psikomotorik yang dipakai bu Sinta,
biasanya dengan memberi pertanyaan-pertanyaan seputar kegiatan sehari-
hari terutama dalam lembaga pendidikan. Selain itu dari hasil diskusi atau
saat berlangsungnya pembelajaran beliau sesekali mengawasi peserta
didiknya seberapa jauh mereka meemperhatikan penjelasan dari beliau,
bisa juga menilai saat beliau meminta peserta didik untuk berdiskusi dalam
pembelajaran atau presentasi hasil diskusi dari masing-masing kelompok,
beberapa metode ini di pilih atau dipakai sesuai dengan kebutuhan pada
saat melakukan pembelajaran di kelas.

Hal ini menunjukan guru tak hanya fokus di materi saja tetapi juga
juga memperhatikan gerak atau psikomotorik siswa. Karena jika peserta
didik hanya difokuskan ke materi tanpa adanya kontrol dibidang lain,
dikhawatirkan akan menimbulkan kesenjangan bagi diri peserta didik
tersebut.

Pengaruh kemampuan komunikasi guru terhadap prestasi belajar
siswa.

Hasil penelitian ini telah menunjukan adanya pengaruh signifikan
antara kemampuan komunikasi interpersonal dengan prestasi belajar siswa

di SMK N 1 Boyolangu Tulungagung yang dapat dilihat pada tabel 4.13,
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yaitu nilai signifikansi dari bidang psikomotorik sebesar 0,003 yang
menunjukan nilai sig < 0,05. Sehingga Ha diterima dan HO ditolak. Hasil
dari analisis ini memperlihatkan bahwa pengaruh dari kemampuan
komunikasi interpersonal guru terhadap prestasi belajar siswa di SMK
Negeri 1 Boyolangu Tulungagung sebesar 8,4% sedangkan sisanya
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak peneliti teliti. Dengan melihat
hasil uji SPSS 20.0 for Windows tersebut, dapat disimpulkan ada pengaruh
antara kemampuan komunikasi interpersonal guru terhadap prestasi belajar
siswa pada mata pelajaran PAI di SMK Negeri 1 Boyolangu Tulungagung.
Hasil dalam penelitian ini  menunjukan bahwa komunikasi
interpersonal juga turut berperan dalam hasil prestasi belajar siswa kelas X
di SMK N 1 Boyolangu Tulungagung. Hal ini juga di dukung oleh Murtiah
dalam penelitiannya mengatakan bahwa hasil belajar sedikit banyaknya
dipengaruhi oleh jenis komunikasi yang digunakan guru pada waktu
mengajar. Untuk mencapai hasil belajar optimal dianjurkan guru
membiasakan diri menggunakan komunikasi sebagai transaksi cara belajar
siswa aktif yang sedang dikembangkan saat ini sebagai implikasi dari
pendidikan guru berdasarkan kompentensi merupakan penerapan
komunikasi sebagai transaksi.’
Dalam menganalisis uji hipotesis keempat peneliti tetap

menggunakan uji regresi linier sederhana, dengan menggabungkan nilai

> Murtiah, Pengaruh Kemampuan Komunikasi Guru terhadap Hasil Belajar Siswa pada
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Lubuk Batu
Jaya Kabupaten Indragiri Hulu. Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Univertias Islam Negeri Sultan
Syarif Kasim Riau Pekanbaru 1434 H/2012 M. Hal 6



104

dari ketiga ranah prestasi belajar kemudian di rata-rata setelah itu
dianalisis menggunakan bantuan SPSS 20.0 for Windows. Dan hasilnya
menujukan bahwa nilai sig. 0,003<0,05. Sehingga HO ditolak dan Ha
diterima, yang artinya, ada pengaruh kemampuan komunikasi
interpersonal guru terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran

pendidikan agama islam di SMK N 1 Boyolangu Tulngagung.



